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Abstract

Bullet tuna (Auxis rochei) is a type of pelagic fish that has important economic value and is a source of livelihood for
fishermen in the waters of Kedonganan, Badung, Bali. This study aims to determine the growth of bullet tuna (Auxis
rochei) by analyzing the length frequency distribution, growth patterns, condition factors, age groups, and growth
parameters. Sampling of bullet tuna was carried out from January to March 2021, as many as 6 times sampling with a
span of once every 14 days. The total samples of bullet tuna obtained were 638 individuals. The distribution of the
length distribution of bullet tuna is between 268-376 mm. The results showed that the growth pattern of male and
female bullet tuna was negative allometric which indicated that the fish's length increased faster than its weight gain.
The condition of bullet tuna in Kedonganan waters based on the results of the study showed that bullet tuna were in a
less good condition. The value of the condition factor of the female bullet tuna decreased from January to March,
while the condition factor of the male bullet tuna decreased only in February. There was a shift in the age group from
observations 1 to 5 in the age group to the right, in contrast to observations from 5 to 6 there was no shift in age
groups. The growth coefficient (K) of bullet tuna is 0.57 per year, where the asymptotic length is 387.07 mm and the
theoretical age of fish at length 0 is -0.854. Based on the parameters of the growth coefficient, it can be seen that the
annual growth of bullet tuna in Kedonganan waters is not fast and not large.
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Abstrak

Ikan tongkol (Auxis rochei) merupakan salah satu jenis ikan pelagis yang memiliki nilai ekonomis penting dan mejadi
sumber mata pencaharian bagi nelayan-nelayan di perairan Kedonganan, Badung, Bali. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pertumbuhan ikan tongkol Lisong (Auxis rochei) dengan menganalisis distribusi frekuensi panjang,
pola pertumbuhan, faktor kondisi, kelompok umur, dan parameter pertumbuhan-nya. Pengambilan sampel ikan
tongkol Lisong dilakukan pada bulan Januari hingga Maret 2021, sebanyak 6 kali pengambilan sampel dengan
rentang waktu 14 hari sekali. Total sampel ikan tongkol Lisong yang didapatkan sebanyak 638 individu. Distribusi
sebaran panjang ikan tongkol Lisong yaitu diantara 268-376 mm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola
pertumbuhan ikan tongkol Lisong jantan dan betina bersifat alometrik negatif yang mengindikasikan bahwa
pertambahan panjang ikan lebih cepat dibandingkan pertambahan bobotnya. Berdasarkan faktor kondisi ikan
tongkol krai di perairan Kedonganan menunjukkan bahwa ikan tongkol Lisong berada pada kondisi kurang baik.
Nilai faktor kondisi ikan tongkol Lisong betina mengalami penurunan dari bulan januari hingga maret, sementara
faktor kondisi ikan tongkol Lisong jantan mengalami penurunan hanya pada bulan februari. Kelompok umur pada
pengamatan 1 hingga ke-5 terjadi pergeseran kelompok umur kearah kanan, bebaliknya pada pengamatan 5 ke 6
tidak terjadi pergeseran kelompok umur. Koefisien pertumbuhan (K) ikan tongkol Lisong sebesar 0,57 per tahun,
dimana panjang asimtotik sebesar 387,07 mm dan umur teoritis ikan pada saat panjang 0 sebesar -0,854. Berdasarkan
parameter koefisien pertumbuhan tersebut, maka dapat diketahui bahwa pertumbuhan per tahun ikan tongkol
Lisong di perairan Kedonganan tidak cepat dan tidak besar.

Kata Kunci: Pertumbuhan; Ikan Tongkol Lisong (Auxis rochei); perairan Kedonganan
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1. Pendahuluan

Ikan Tongkol merupakan salah satu jenis ikan
pelagis. lkan Tongkol memiliki ciri khas yaitu
bentuk tubuh yang kokoh, memanjang dan
membulat. Sirip dada pendek tidak mencapai garis
vertikal dari tepi anterior area tanpa sisik di atas
korselet. Warna punggung kebiruan serta
berwarna putih di bagian perutnya (Fishbase,
2021). Habitat ikan Tongkol pada umumnya
adalah perairan lepas dengan suhu 18-29°C. Ikan
tongkol tersebar di Antartik, India dan Pasifik
(Barat) termasuk laut Mediternia.

Ikan Tongkol Lisong (Auxis rochei) di perairan
Kedonganan mempunyai nilai ekonomis penting
dan menjadi sumber mata pencaharian bagi para
nelayan. Salah satu daerah penangkapan ikan
yaitu perairan Kedonganan. Perairan Kedonganan
memiliki garis pantai sepanjang 1020 m. Sebelah
utara berbatasan dengan desa adat kelan, sebelah
selatan berbatasan dengan desa adat Jimbaran,
sebelah barat berbatasan dengan perairan laut
selat Bali dan sebelah timur berbatasan dengan
laut (mangrove) (Dimas dan Sutrisna, 2018).

Puncak peningkatan produksi ikan Tongkol
terjadi pada tahun 2018, yaitu sebesar 814
ton/tahun. Sedangkan produksi terendahnya
terjadi pada tahun 2013, yaitu sebesar 90 ton/tahun
(PPI Kedonganan, 2020). Pada data tersebut
produksi ikan Tongkol cukup tinggi, Produksi
perikanan yang tinggi tanpa memikirkan
keberlanjutan stok sumberdaya ikan tongkol
Lisong di perairan akan memberikan tekanan
terhadap keberlanjutan stok sumberdaya ikan
Tongkol tersebut (Fayetri ef al., 2013).

Salah satu indikator untuk mengetahui
keberlangsungan sumberdaya ikan Tongkol
adalah dengan menduga pertumbuhannya.

Pertumbuhan diduga dengan mengukur panjang
dan bobot ikan dengan tujuan untuk kegemukan,
kesehatan, produktivitas dan kondisi fiologi
(Mulfizar et al, 2012). Kegiatan penangkapan
sangat memengaruhi
Tongkol Lisong. Intensitas penangkapan yang
meningkat dan berlangsung terus menerus akan
dikhawatirkan membuat populasi ikan Tongkol

laju pertumbuhan ikan

Lisong di perairan Kedonganan akan menurun
(Dinas Kelautan Perikanan, 2002).

Oleh Kkarena itu, perlu dilakukan penelitian
terkait aspek pertumbuhan ikan meliputi pola dan
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parameter pertumbuhan ikan Tongkol Lisong,
sehingga  dapat menggambarkan  kondisi
perikanan ikan Tongkol Lisong di perairan
Kedonganan Bali dan sebagai informasi dasar
untuk pengelolaan ikan Tongkol Lisong, sehingga

dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu
Januari hingga Maret 2021.
Pengambilan sampel dilakukan + 14 hari sekali.
Proses pengambilan sampel ikan Tongkol Lisong
dilakukan di sekitar PPI Kedonganan dari hasil
tangkapan nelayan di perairan Kedonganan dan
pengukuran panjang dan bobot ikan dilakukan di
Laboratorium Perikanan Fakultas Kelautan dan
Perikanan Universitas Udayana

dari  bulan

2.2 Metode Penelitian

Pengambilan sampel ikan menggunakan teknik
pengambilan sampel dari anggota populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi tersebut (Simple random
sampling). Sampel ikan tongkol Lisong diambil
secara acak dari beberapa keranjang nelayan yang
didaratkan di sekitar PPl Kedonganan yang
daerah penangkapan ikan (fishing ground)
dilakukan di perairan Kedonganan. Total Sampel
ikan tongkol krai yang diambil sebanyak 638
individu. Nelayan lokal yang mengambil ikan
tongkol Lisong di
menggunakan pola penangkapan ikan tengah hari
pola  penangkapan ini merupakan jenis
penangkapan dekat pantai (Dimas dan Sutrisna,
2018), yang pada umumnya berangkat pada pukul
04.00 dini hari dan kembali ke darat pada pukul
09.00 pagi harinya menggunakan kapal motor
berukuran < 5 GT Jaring yang digunakan yaitu
(gillnet)
berukuran 1,6 inchi (4,064 cm) dan panjang jaring +
400 m.

perairan Kedonganan

jaring insang dengan mata jaring

2.3 Identifikasi Sampel

Sampel ikan diidentifikasi secara morfologi
dengan tujuan memastikan ikan dengan spesies
yang benar rochei.

morfometrik ikan dengan melakukan pengukuran

yaitu Auxis Pengamatan
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panjang dan bobot ikan. Pengukuran panjang yang
dilakukan yaitu mengukur panjang total (TL),
panjang cagak (FL), dan panjang baku (SL).
panjang dilakukan
menggunakan penggaris, sedangkan pengukuran

Pengukuran ikan
bobot tubuh ikan ditimbang dengan menggunakan
timbangan digital kemudian dicatat pada lembar
kerja. Data dari hasil laboratorium diolah, hingga
didapatkan data
frekuensi panjang, kelompok umur ikan, pola
pertumbuhan, faktor kondisi, dan parameter
pertumbuhan ikan.

analis mengenai  sebaran

2.4 Analisis Data
2.4.1 Distribusi Frekuensi Panjang

Distribusi sebaran panjang didapatkan dengan
menentukan selang kelas, nilai tengah kelas, dan
frekuensi dalam setiap kelompok panjang. Hasil
dari sebaran panjang yaitu berupa
Pergeseran sebaran kelas panjang menggambarkan

grafik.
jumlah kelompok ukuran yang ada.
2.4.2 Pola Pertumbuhan

Pola pertumbuhan dianalisis dengan
menggunakan hubungan panjang bobot ikan.
Analisis
menggunakan rumus Effendi, 2002 dalam Wudji et
al, 2012:

hubungan panjang bobot dihitung

W =alP? ()

dimana W adalah bobot (gram); L adalah panjang
(mm); a dan b adalah konstanta.

2.4.3 Faktor Kondisi

Faktor kondisi dihitung berdasarkan panjang dan
bobot ikan dengan menggunakan rumus Effendie,
2002:

Jika pertumbuhan bersifat isometrik:

105w
L3

K= @

Jika pertumbuhan bersifat allometrik:

K:K ®3)

alb

dimana K adalah faktor kondisi; W adalah bobot
(gram); L adalah panjang total ikan (mm); a dan b
adalah konstanta.

2.4.4 Kelompok Umur

Pendugaan kelompok umur dilakukan dengan
mengumpulkan data panjang total ikan yang
dikelompokan ke dalam beberapa kisaran panjang.
Kelompok umur dianalisis dengan menggunakan
metode NORMSEP (Normal Separation) dengan
bantuan program FISAT II (FAO-ICLARM Stock
Assessment Tools).

2.4.5 Parameter Pertumbuhan

Analisis parameter pertumbuhan menggunakan
model Von Bettalanvy. Model ini menggunakan
rumus parameter pertumbuhan sesuai dengan
metode dari Faizah dan Sadiyah (2019), yaitu:

L(t) =Loo 1 — e k(t=to) 4)

dimana L(t) adalah panjang pada waktu t; Lo
adalah panjang pada waktu t tak berhingga); K
adalah koefisien pertumbuhan; t, adalah waktu
pada saat L.

3. Hasil
3.1 Distribusi Sebaran Panjang

Sampel ikan tongkol Lisong (Auxis rochei) yang
didapatkan selama penelitian sebanyak 638
individu dengan jumlah ikan jantan dan betina
secara berurutan sebanyak 306 dan 332 individu.
Berdasarkan distribusi sebaran panjang, ikan
betina banyak tertangkap pada selang kelas 328-
339 mm (85 individu) dan ikan jantan pada ukuran

316-327 mm (83 individu) (Gambar 1).
3.2 Pola Pertumbuhan Ikan Tongkol

Berdasarkan analisis hubungan panjang bobot,
ikan tongkol Lisong betina didapatkan persamaan
W = 0,0018L2%# dengan nilai b yang diperoleh
sebesar 2,0641 sehingga pola pertumbuhan ikan
tongkol Lisong betina di perairan Kedonganan
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Gambar 1. Distribusi Sebaran Panjang Total Ikan Tongkol
Lisong (Auxis rochei) Tumbuhan Air.
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bersifat alometrik negatif. Koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,7401 yang berarti keterwakilan ikan
tongkol Lisong betina di perairan Kedonganan
sebanyak 74% (Gambar 2).

y =0,0018x2,0641

Bobot (gram)
NN W
a
o

00 1 R2=0,7401
150 + r=0,8603
100 : : .

250 300 350 400

Panjang Total (mm)

Gambar 2. Pola Pertumbuhan Ikan Tongkol Lisong
(Auxis rochei) Betina.
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Gambar 3. Pola Pertumbuhan Ikan Tongkol Lisong
(Auxis rochei) Jantan.

Berdasarkan analisis hubungan panjang bobot,
ikan tongkol Lisong jantan didapatkan persamaan
W = 0,0113L1,7467 dengan nilai b sebesar 1,7467
sehingga pola pertumbuhan ikan tongkol Lisong
jantan diperairan bersifat alometrik negatif.
Koefisien determinasi (R?) yang dihasilkan dari
persamaan HPB sebesar 0,6656 yang berarti
keterwakilan ikan tongkol Lisong jantan di

perairan Kedonganan sebanyak 66% (Gambar 3).
3.3 Faktor Kondisi

Nilai faktor kondisi ikan tongkol Lisong betina
memiliki kisaran yaitu 0,99- 1,02 yang bersifat
kurang pipih, Nilai rata rata faktor kondisi
tertinggi pada bulan Januari dan terendah pada
bulan maret. Grafik faktor kondisi ikan tongkol
Lisong betina dapat dilihat pada Gambar 4.

Nilai faktor kondisi ikan tongkol Lisong jantan
memiliki kisaran yaitu 0,99-1,00 yang Dbersifat
kurang pipih. Nilai rata rata faktor kondisi
tertinggi pada bulan Maret dan terendah pada

Curr.Trends Aq. Sci. V(2): 127-134 (2022)

1

1.10 -

1.05 -

1.00 -

Faktor Kondis

0.95 |

0.90 T T |
JANUARI FEBRUARI MARET

Waktu (bulan)

Gambar 4. Faktor Kondisi lkan Tongkol Lisong (Auxis
rochei) Betina.
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Gambar 5. Faktor Kondisi lkan Tongkol Lisong (Auxis
rochei) Jantan.

bulan februari. Grafik faktor kondisi ikan tongkol
Lisong jantan dapat dilihat pada Gambar 5.

3.4 Kelompok Umur

Analisis kelompok umur ikan tongkol Lisong
dilakukan menggunakan FISAT II. Berdasarkan
hasil analisis diketahui bahwa ikan tongkol Lisong
di perairan Kedonganan membentuk tiga
kelompok umur yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1

Pengelompokan Kelompok Umur Ikan Tongkol Lisong
(Auxis rochei) di Perairan Kedonganan, Badung Bali

Penga Kelompok Umt Mean SD Jumlah Indeks
matan Separasi
1 3 269,51 55 2 n.a.
318,59 16,19 69 4,53
353,68 11,56 29 2,53
2 1 324,66 15,69 106 n.a.
3 1 328,17 14,96 100 n.a.
4 1 330,93 16,65 111 n.a.
5 1 335,4 17,5 110 n.a.
6 2 338,95 19,6 110 n.a.
365,19 55 1 2,09




Current Trends in Aquatic Science 131

Kelompok umur dilakukan lebih lanjut dengan
menggunakan metode NORMSEP. Pergeseran
kelompok umur kearah kanan ditemukan pada
pengamatan 1 ke pengamatan 5, sedangkan pada
pengamatan 5 ke 6 tidak ditemukan pergeseran
kelompok umur kearah kanan.
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Gambar 6. Pergeseran Kelompok Umur Ikan Tongkol
Lisong (Auxis rochei)

3.5 Parameter Pertumbuhan

Hasil analisis di peroleh nilai panjang asimtotik
(Le<) sebesar 387,0713 mm; koefisien pertumbuhan
(K) adalah 0,5728 per tahun; sedangkan nilai t,
sebesar -0,8536, maka didapatkan persamaan
pertumbuhan ikan tongkol Lisong

L(t) = 387,0713 [ 1 — e~ %5728(t+08536)] Parameter
Pertumbuhan Von Bertalanffy dapat dilihat pada
Gambar 7.

4. Pembahasan
4.1 Distribusi Sebaran Panjang

Distribusi sebaran panjang ikan Tongkol Lisong di
perairan Kedonganan, Badung Bali berada pada
kisaran 268-376 mm. Hal ini sesuai dengan bahwa
panjang maksimum ikan Tongkol Lisong yaitu 500
mm dengan Lm sebesar 246 mm Fishbase (2021).
Penelitian terkait sebaran panjang ikan Tongkol
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Gambar 7. Kurva Pertumbuhan Von Bertalanffy Ikan
Tongkol Lisong (Auxis rochei)

Lisong di beberapa perairan telah dilakukan.
(2020)
menemukan bahwa ukuran panjang ikan Tongkol
Lisong di perairan Nusa Penida berada pada
kisaran 210 - 340 mm. Kajian Noegroho dan
Chodrijah (2015) di Perairan Barat menunjukkan
panjang total Lisong
kisarannya sebesar 110 - 420 mm. Pada Penelitian
Dahlan et al., (2019) di perairan Majane Sulawesi
Barat menunjukan panjang total ikan tongkol
Lisong dengan kisaran 162-198 mm.

Yuliana et al, dalam penelitiannya

bahwa ikan Tongkol

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa
ikan Tongkol Lisong di perairan Kedonganan
sudah sepenuhnya matang gonad yang dimana
panjang total lebih besar dibandingkan Lm ikan
tongkol Lisong. Menurut Ashida dan Masahiro
(2015), perbedaan wukuran dan jumlah
diperairan  diduga oleh pola
pertumbuhan, perbedaan ukuran pertama kali
matang gonad dan juga perbedaan masa hidup.

ikan
perbedaan

4.2 Pola Pertumbuhan

Pola pertumbuhan ikan tongkol Lisong betina dan
jantan di perairan Kedonganan, Badung Bali
adalah alometrik negatif, dimana pertumbuhan
panjang lebih cepat dibandingkan pertambahan
bobotnya. Perbandingan nilai pola pertumbuhan
ikan tongkol Lisong dan nilai b pada perairan
lainnya dapat dilihat pada Tabel 2. Menurut
Pratiwi (2013), Perbedaan nilai b karena beberapa
faktor meliputi faktor lingkungan, perbedaan stok
ikan dalam spesies yang sama, dan tingkat
kematangan gonad. Faktor lainnya meliputi
ketersediaan makanan, musim penangkapan serta
jumlah banyaknya contoh ikan (Dewi et al., 2015).
Kurusnya ikan diduga pada pengambilan sampel
dilakukan pada bulan Januari - Maret sementara
Salijo (1973) dalam Wudianto dan Wujdi (2014)
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Tabel 2

Pola Pertumbuhan Ikan Tongkol Lisong pada Penelitian
lainnya

Nilai
Penelitian Lokasi b
Kamilah (2020) PPN Prigi 2,9549
Kurniawan et al Perairan Barat
(2019) Sumatera 2,4150
Perairan Sendang
Fitriah (2018) Biru Malang 3,3960
Pola Keteranga
Penelitian Pertumbuhan n
Alometrik Jantan dan
Kamilah (2020) Negatif Betina
Kurniawan ef al Alometrik Jantan dan
(2019) Negatif Betina
Fitriah (2018) Alometrik Jantan dan
Positif Betina

mengatakan proses kenaikan air laut (upwelling) di
Selat Bali terjadi pada musim timur atau bulan
April - Oktober yang diketahui dengan tingginya
konsentrasi fosfat dan nitrat dalam zona eufotik
sehingga mendukung perkembangan fitoplankton
dan dapat mendukung pertumbuhan organisme di
perairan Selat Bali.

Pada penelitian ini didapatkan untuk nilai
koefisien determinasi ikan Tongkol Lisong betina
sebesar 0,7401 dan ikan Tongkol Lisong jantan
sebesar 0,6656 yang berarti keterwakilan ikan
Tongkol Lisong betina di perairan Kedonganan
sebanyak 74% dan keterwakilan ikan Tongkol
Lisong jantan di perairan Kedonganan sebanyak
66%.

4.3 Faktor Kondisi

Faktor kondisi keseluruhan ikan Tongkol Lisong
pada penelitian ini berkisar antara 0,7976 — 1,2162.
Hal tersebut menunjukan bahwa kondisi ikan
Tongkol Lisong kurang baik. Menurut Effendie
(2002) yaitu nilai K yang berkisar antara 1-3
mengindikasikan keadaan ikan yang baik. Pada
penelitian Febrianti et al. (2013), nilai faktor kondisi
berkisar antara 0,961-1,045 yang menandakan
keadaan ikan kurang baik, berbeda dengan
penelitian Ibrahim et al. (2017) mendapatkan nilai
k berkisar antara 1,0061 - 1,1926 menunjukkan nilai
faktor kondisi ikan baik.

Ikan Tongkol
memiliki tipe pertumbuhan bersifat alometrik
dengan tubuh yang kurang pipih. Ikan Tongkol
Lisong betina memiliki nilai rata rata 1,0031

Lisong betina dan jantan
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sedangkan ikan Tongkol Lisong jantan memiliki
nilai rata rata 1,0018 dengan tubuh ikan yang
kurang pipih. Panjang dan bobot ikan Tongkol
krai yang tidak berbanding lurus membuat tubuh
ikan tongkol krai kurang pipih. Menurut Saranga
et al (2018), nilai K pada ikan yang badannya agak
pipih berkisar antara 2-4, sedangkan pada ikan
yang kurang pipih antara 1-3. Perbedaan ukuran
ikan juga mempengaruhi faktor kondisi yang
dmana ikan yang berukuran kecil memiliki faktor
kondisi yang lebih tinggi dan nilai faktor kondisi
akan menurun ketika ikan bertambah dewasa hal
tersebut dapat terjadi karena pertambahan gonad
yang akan mencapai puncak sebelum memijah
(Effendie, 2002 dalam Nugroho et al., 2018).

4.4 Kelompok Umur

Terdapat tiga kelompok umur pada pergeseran
kelompok umur kearah kanan terjadi pada
1 ke yang
menidikasikan bahwa ikan tongkol Lisong telah
mengalami pertumbuhan. Sebaliknya pengamatan
5 ke 6 tidak terjadi pergeseran kelompok umur
dan diduga karena ikan mengalami mortalitas,

pengamatan pengamatan 5,

serta terjadi penambahan kelompok umur baru
(rekrutmen). Menurut Sanjaya (2019), rekrutmen
dapat dilihat apabila terdapat pergeseran
kelompok umur baru yang tidak diikuti oleh
kelompok umur sebelumnya.

4.5 Parameter Pertumbuhan

Parameter pertumbuhan berdasarkan persamaan
pertumbuhan Von Bartalanffy yang terbentuk

untuk ikan Tongkol Lisong di perairan
Kedonganan adalah L) =387,0713] 1-—
e~05728(t+08536) - Kondisi ikan Tongkol Lisong

terkait koefisien pertumbuhan (K), panjang
asimtotik (L), dan nilai to pada penelitian ini tidak
cepat pertumbuhan per tahunnya.
Mamangkey dan Nasution (2018) menyatakan
bahwa semakin besar nilai koefisien pertumbuhan,

terlalu

maka ikan semakin cepat mencapai panjang
asimtotik, sehingga umur ikan relatif lebih pendek.
Sebaliknya, jika ikan memiliki nilai koefisien
pertumbuhan rendah, maka akan lebih lama untuk
mencapai panjang asimtotiknya, sehingga umur
ikan relatif lebih panjang. Nilai panjang asimtotik
yang diperoleh berbeda-beda pada setiap perairan.
Perbandingan nilai parameter pertumbuhan ikan
Tongkol Lisong pada perairan lainnya dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3

Parameter Pertumbuhan Ikan Tongkol Lisong di

Perairan Lainnya

Penelitian Lokasi L oo K toy
Noegroho dan Perairan 435 054 -0,076
Chodrijah Barat
(2015) Sumatera
Kamilah(2020) PPN Prigi 299 0,76 -0,670
Asrial et al Perairan 315 0,57 -0,025
(2020) Labangka,
Sumbawa

Nilai panjang asimsotik ikan Tongkol Lisong di
perairan Kedonganan tidak jauh berbeda
dibandingkan dengan perairan lainnya. Menurut
Faizah dan Anggawangsa (2019) menyatakan nilai
parameter pertumbuhan dari spesies ikan yang
sama pada lokasi yang berbeda dipengaruhi oleh
berbagai faktor lingkungan seperti ketersediaan
makanan, suhu perairan, oksigen terlarut, ukuran
ikan dan kematangan gonad.

5. Simpulan

Kisaran panjang total ikan Tongkol Lisong
berkisar antara 268-376 mm, dimana ikan jantan
dan betina paling banyak tertangkap pada selang
kelas 316-327 mm dan 328- 339 mm. Pola
pertumbuhan ikan Tongkol Lisong jantan dan
betina bersifat alometrik negatif yang berarti ikan
memiliki tubuh yang agak kurus. Nilai faktor
kondisi ikan Tongkol Lisong dalam kondisi yang
kurang baik. Pergeseran kelompok umur pada
pengamatan 1-5 terjadi pertumbuhan sementara
pada pengamatan 5-6 tidak terjadi pertumbuhan.
Ikan Tongkol Lisong di perairan Kedonganan
berdasarkan parameter pertumbuhannya tidak
terlalu cepat dalam pertumbuhan per tahunnya.
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Kepada Seluruh Pihak PPI Kedonganan Bali,
seluruh Nelayan perairan Kedonganan,
seluruh teman-teman yang telah membantu dalam
kegiatan pengumpulan data Skripsi ini.
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